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ABSTRAK

Peternakan ayam di Indonesia mengalami perkembangan pesat dalam beberapa tahun
terakhir dan memiliki potensi besar untuk mengisi pasar dalam negeri dan luar negeri. Ayam jenis
pedaging merupakan salah satu jenis ayam yang banyak diternakkan karena kecepatan pertumbuhan
dagingnya yang relatif cepat dan singkat. Namun, pengendalian suhu dan kelembaban pada kandang
ayam masih dilakukan secara konvensional, meskipun hal ini dapat mempengaruhi pertumbuhan
dan produksi ayam. Penelitian ini bertujuan untuk merancang alat yang dapat menjalankan
peternakan ayam secara terotomatisasi dengan sistem pengendalian suhu dan kelembaban yang ideal
untuk setiap fase pertumbuhan ayam, sehingga keandalan dari alat dapat meningkatkan efisiensi
produksi ayam pedaging dengan menggunakan alat yang telah dirancang untuk menciptakan
kenyamanan bagi ayam dan meminimalisir resiko mortalitas terhadap Day Old Chick (DOC) ayam.
Dalam penelitian ini, dirancang sebuah alat yang dapat dioperasikan melalui internet berbasis 10T.
Alat ini dapat melakukan pengendalian suhu dan kelembaban pada peternakan ayam, seperti
pengendalian Reset hari ayam, Reset Energi dan Tambah hari ayam. Aplikasi Blynk digunakan
sebagai alat monitoring dan kontrol sistem otomatisasi pada peternakan ayam, sedangkan Firebase
digunakan sebagai platform penyimpanan data secara Online. Pada masa awal pembesaran, ayam
mengalami masa Brooding atau masa pemanasan selama 14 hari pertama setelah menetas. Alat
otomatisasi dapat menjaga suhu yang optimal untuk tumbuh dan berkembangnya ayam selama masa
Brooding, yaitu sekitar 32-35 derajat Celsius pada hari pertama dan kemudian dikurangi sekitar 2
derajat Celsius per minggu sampai mencapai suhu normal sekitar 24-26 derajat Celsius. Data suhu
dan kelembaban yang terkumpul dari sistem monitoring dapat disimpan secara terstruktur pada
Database Firebase dan dapat diakses dari mana saja melalui Website. Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penggunaan alat otomatisasi dengan sistem pengendalian suhu dan kelembaban
yang ideal dapat meningkatkan efisiensi produksi ayam pedaging, meminimalisir resiko mortalitas
terhadap ayam dan pencapaian target untuk usia 5-7 minggu dengan berat 1.8-2.25kilogram dapat
tercapai. Selain itu, aplikasi Blynk dan platform Firebase juga dapat membantu peternak memonitor
dan mengendalikan peternakan ayam dari jarak jauh.

Kata Kunci: Peternakan ayam, Brooding, Sistem terotomatisasi, Firebase, 10T, Real-time, DOC,
Blynk.
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ABSTRACT

Chicken farming in Indonesia has experienced rapid development in recent years and has
great potential to fill domestic and international markets. Broiler chickens are one of the types of
chickens that are widely raised due to their relatively fast and short meat growth rate. However,
temperature and humidity control in chicken coops are still conventionally done, even though it can
affect chicken growth and production. This study aims to design a tool that can run chicken farming
automatically with an ideal temperature and humidity control system for each phase of chicken
growth, so that the reliability of the tool can increase the efficiency of broiler chicken production
using the designed tool to create comfort for chickens and minimize mortality risks for Day Old
Chicks (DOC). In this study, a tool was designed that can be operated through the internet-based
1oT. This tool can control the temperature and humidity in chicken farming, such as controlling the
chicken Reset day, Energy Reset, and Add chicken days. The Blynk application is used as a
monitoring and control tool for the automation system in chicken farming, while Firebase is used
as an Online data storage platform. During the early stages of growth, chickens experience
Brooding or heating for the first 14 days after hatching. The automation tool can maintain the
optimal temperature for the growth and development of chickens during Brooding, which is around
32-35 degrees Celsius on the first day and then reduced by about 2 degrees Celsius per week until
reaching the normal temperature of around 24-26 degrees Celsius. Temperature and humidity data
collected from the monitoring system can be stored in a structured manner in the Firebase Database
and accessed from anywhere via a Website. From this study, it can be concluded that the use of
automation tools with an ideal temperature and humidity control system can increase the efficiency
of broiler chicken production, minimize mortality risks for Chicken, and achieve the target for the
age of 5-7 weeks with a weight of 1.8-2.25 kilograms. In addition, the Blynk application and
Firebase platform can also help farmers monitor and control chicken farming remotely.

Keywords: Chicken farming, Brooding, Automated system, Firebase, 10T, Real-time, DOC, Blynk.
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GLOSARIUM

Anak ayam berumur satu hari yang dijual kepada

peternak untuk dibiakan ayam petelur.

Ayam ras yang mampu tumbuh cepat sehingga dapat
menghasilkan daging dalam waktu relatif singkat (5-

7 minggu)

Penggantian tenaga manusia dengan tenaga mesin
yang secara otomatis melakukan dan mengatur
pekerjaan  sehingga tidak memerlukan lagi

pengawasan manusia.

Kumpulan halaman situs yang terdapat dalam sebuah
domain atau subdomain pada jaringan World Wide
Web (WWW) di Internet.

Konsep dimana suatu objek yang memiliki
kemampuan untuk mentransfer data melalui jaringan
tanpa memerlukan interaksi manusia ke manusia atau

manusia ke komputer.

Alat yang dipanasi dengan aliran listrik pada suhu

tertentu yang dipakai untuk mengerami telur.

Proses perkembangan embrio di dalam telur hingga
menetas, yang bertujuan untuk mendapatkan individu

baru.
Variabel adalah suatu yang dapat mengubah nilai.

Karakteristik apa pun yang dapat membantu dalam
mendefinisikan atau mengklasifikasikan sistem

tertentu

Sebuah komputer kecil yang dikemas dalam bentuk
chip IC (Integrated Circuit) dan dirancang untuk

melakukan tugas atau operasi tertentu.
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Real time

Database

Hosting

NodeMCU ESP32

LCD

Energi Listrik

Mortalitas

Feed Convertion Ratio

Indeks Prestasi Jantan

Pengoperasian dari suatu sistem perangkat keras dan
perangkat lunak yang dibatasi oleh rentang waktu dan
memiliki tenggat waktu (deadline) yang jelas, relatif

terhadap waktu suatu peristiwa atau operasi terjadi.

Koleksi data yang sistematis dan sistematis yang

disimpan secara elektronik.

Layanan yang menyimpan situs Web atau aplikasi
Web Anda dan membuatnya mudah diakses di
berbagai perangkat seperti desktop, seluler, dan
tablet.

Mikrokontroler yang dikenalkan oleh System
merupakan penerus dari mikrokontroler ESP8266.
Pada mikrokontroler ini sudah tersedia modul Wi-Fi
dalam chip sehingga sangat mendukung untuk
membuat sistem aplikasi Internet of Things.

Jenis media tampilan yang menggunakan kristal cair
sebagai penampil utama. LCD sudah digunakan di
berbagai bidang misalnya dalam alat-alat elektronik
seperti televisi, kalkulator ataupun layar komputer.

Energi yang dihasilkan oleh muatan-muatan listrik

yang bergerak melalui penghantar misalnya kabel.
Angka kematian atau tingkat kematian.

Perbandingan antara berat pakan ikan yang sudah
diberikan dalam siklus periode tertentu, dengan berat
total (biomass) yang dihasilkan.

Salah satu ukuran yang digunakan untuk menilai
keberhasilan dari usaha peternakan ayam broiler
berdasarkan daya hidupnya, bobot badan, umur panen
dan FCR.
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Brooding

Setpoint

SSID

Brooding berasal dari kata brood yang berarti
seperindukan. Jadi masa Brooding adalah masa
dimana anak ayam masih butuh indukan atau butuh
penghangat buatan sampai umur tertentu yaitu sampai
anak ayam bisa menyesuaikan sendiri dengan suhu

lingkungannya.

Setpoint adalah besarnya nilai prosesvariable yang
dikehendaki. Sebuah controller akan selalu berusaha

untuk menyamakan proses variable dengan setpoint.

Identitas jaringan yang berfungsi untuk memudahkan
Anda mencari dan mengakses Wi-Fi yang ingin Anda
gunakan. Bayangkan saja jika Anda mencari nama
Wi-Fi yang ingin diakses di area perumahan atau
apartemen yang memiliki banyak jaringan internet

nirkabel.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Peternakan ayam mempunyai potensi besar untuk mengisi pasar Indonesia
dan beberapa Negara tetangga. Perkembangan peternakan ayam di Indonesia
selama beberapa tahun terakhir semakin meningkat dan banyak menciptakan
peluang bisnis, banyak masyarakat membuat peternakannya sendiri salah satunya
ayam pedaging, peningkatan ini berdampak pada besar daam pembaharuan ilmu
ternak, perbaikan mutu genetik ayam dan menghasilkan jenis ras baru. Jenis ayam
yang banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia yaitu ayam kampung (Buras), ayam
ras pedaging (Broiler) dan ayam ras petelur (Layer).

Jenis ayam yang paling banyak diternakan salah satunya adalah Ayam jenis
pedaging yang sangat mudah untuk diternakkan dan dapat memberikan keuntungan
jangka pendek kepada peternak. Kelebihan yang dimiliki adalah kecepatan
pertumbuhan daging yang relatif cepat dan singkat yaitu sekitar 35-40 hari produksi
sudah bisa dipasarkan.[1]

Umumnya hal yang sangat diperhatikan yaitu pemilihan bibit ayam,
pemilihan kandang ayam pemberian pakan yang berkualitas, serta penanganan yang
tepat dikarenakan ayam ini sangat sensitif. Ayam jenis ini sangat banyak
diternakkan baik skala besar ataupun skala rumahan dan proses penanganannya
masih secara konvensional. Masa pertumbuhan ayam yaitu disebut masa Brooding
adalah masa Day Old Chick (DOC). Ketika DOC sudah memasuki masa
penyesuaian, maka pertumbuhan ayam akan dipengaruhi oleh suhu lingkungan dan
perilaku ayam dapat berubah tanpa disadari oleh peternak. Perubahan ini kerap
terjadi karena ayam sulit menyesuaikan lingkungannya terutama suhu dan
kelembaban menjadi salah satu faktor. Peternakan konvensional biasanya
menerapkan sistem waktu untuk penangannya seperti memberikan pakan, sistem
buka tutup tirai dan perlakuan untuk pengendalian suhu dan kelembaban kandang

ayam.



Seiring dengan perkembangan teknologi yang membantu pekerjaan
masyarakat dalam melakukan pekerjaan sehari-hari salah satunya bidang industri,
yaitu pemanfaatan teknologi yang membantu pekerjaan agar menjadi efisien salah
satunya peternakan ayam. Pengendalian suhu yang rutin dapat meningkatkan hasil
produksi ayam pedaging menjadi lebih baik, ayam pedaging yang sensitif terhadap
suhu mampu tumbuh menjadi lebih baik jika tidak segera mendapatkan penanganan
yang optimal ayam bisa saja kepanasan atau kedinginan dan juga mudah terserang
penyakit. Pengaturan suhu kandang dapat diatur berdasarkan fase pertumbuhan
yaitu mengikuti umur ayam. Pengaturan suhu yang tepat membuat ayam menjadi
nyaman didalam kandang dan produksi daging ayam dapat meningkat. Perancangan
alat yang digunakan mampu menangani suhu dan kelembaban pada kandang ayam
dengan keadaan yang ideal pada ayam seiiring pertumbuhan ayam mengikuti umur
ayam.[2]

Penelitian ini bertujuan untuk merancang alat yang mampu membuat
peternakan berjalan dengan sistem terotomatisasi, yang dapat bekerja pada Setpoint
yang telah ditentukan mengikuti umur ayam yang akan diteliti. Sistem
terotomatisasi yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan sistem climate
control dari rumah, sehingga para peternak tidak harus melakukan pengendalian
suhu dan kelembaban secara manual, dapat digantikan dengan alat yang mampu
bekerja terotomatisi dengan penentuan suhu dan kelembaban ideal yang mengikuti
pertumbuhan ayam. Sistem ini dapat dikendalikan menggunakan internet berbasis
Website sehingga peternak dapat meminimalisir resiko terhadap ayam melalui alat
ini dan performa lebih terukur dari segi efisiensinya. Sehingga penelitian ini
diharapkan dapat menjadi solusi bagi para peternak khususnya peternakan yang
berjalan secara konvensional dan mampu memberikan dampak signifikan bagi
masyarakat.

1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah ditulis maka
dapat dirumuskan yaitu:
1.  Bagaimana menjaga suhu dan kelembaban pada kandang ayam dengan alat

yang akan dirancang bangun?



1.3

Bagaimana keandalan Sistem kendali suhu dan kelembaban pada kandang
ayam terotomatisasi menggunakan Internet of Things (loT) untuk
memonitoring dan menjaga suhu dan kelembaban dari jarak jauh?
Bagaimana sistem kendali suhu dan kelembaban pada kandang ayam
terotomatisasi menciptakan kenyamanan bagi ayam selama masa Brooding?
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan latar belakang yang telah ditulis maka tujuan

Tugas Akhir yaitu:

1.

1.4

Merancang dan membuat sebuah sistem kendali suhu dan kelembaban
terotomatisasi berbasis Internet of Things.

Mengetahui dan mengalisa keandalan sistem yang telah dirancang bangun
pada kandang ayam terotomatisasi menggunakan Internet of Things (1oT)
untuk memonitoring dan menjaga suhu dan kelembaban dari jarak jauh.
Menciptakan kenyamanan bagi ayam selama masa Brooding dengan
menggunakan alat yang mampu mengendalikan suhu dan kelembaban pada
kandang seperti Lampu pijar, Exhaust Fan dan Water Spray.

Pembatasan Masalah

Batasan masalah yang akan dibahas dalam Tugas Akhir agar ruang lingkup

tidak meluas adalah sebagai berikut:

1.
2.

Jenis ayam yang digunakan adalah ras ayam pedaging.

Ayam yang digunakan pada penelitian ini adalah ayam yang telah melewati
masa inkubator atau masa penetasan yang berumur 0-4 hari.

Penelitian ini dirancang untuk memonitoring serta menjaga suhu dan
kelembaban pada kandang ayam menggunakan mikrokontroler ESP32
dengan parameter mengikuti umur dan kondisi ideal pertumbuhan ayam.
Parameter Setpoint dan variabel data yang diambil adalah Suhu Relatif,
Kelemababan Relatif dan Energi listrik yang digunakan.

Sensor suhu dan kelembaban yang digunakan adalah sebanyak 3 buah
DHT22 yang diletakan didasar kandang ayam.

Masa panen selama periode pembesaran ayam Broiler yaitu 35 hari.



1.5  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada Tugas Akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan

penulisan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian,
pembatasan masalah, dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang penelitian terdahulu yang sebanting dan teori
pendukungnya, yaitu tentang pengertian umum dan kerangka teori pendukung
tentang sistem kendali Terotomatisasi.
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang tata cara penyelesaian penelitian yang meliputi
metode penelitian, alat dan bahan yang digunakan selama penelitian, langkah-
langkah pelaksanaan dan diagram alir penelitian.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang hasil dari penelitian dari monitoring dan
pengontrolan terhadap parameter-parameter set Point untuk suhu dan kelembaban
kandang ayam Terotomatisasi.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.



